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Abstract
This study focuses on the implementation of a 3D animation
production pipeline in promotional media, utilizing a variety of
information technology tools to optimize processes and enhance visual
effectiveness. The use of Agile project management software facilitates
efficient team collaboration and rapid adaptation to changes, increasing
productivity and design iteration quality. In the modeling and
rendering processes, Blender and Autodesk Maya are employed to
create complex 3D models and detailed visuals, supported by GPU
processing to accelerate rendering and allow greater creative
exploration. Unity is integrated to develop interactive simulations,
adding game elements to the animations that enhance user
engagement. Machine learning is applied in character rigging to
automate and correct poses, reducing production time and improving
visual expression. Procedural generation techniques are used to
automate the creation of textures and environmental elements, is
applied in the final presentation phase to deliver promotional content
more immersively. This research reveals the significant potential of
integrating information technology in speeding up 3D animation
production and enhancing the visual and interactive user experience.
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Abstrak
Penelitian ini berfokus pada implementasi pipeline produksi
animasi 3D dalam media promosi, dengan penerapan beragam
teknologi informatika untuk optimasi proses dan peningkatan
efektivitas visual. Penggunaan software manajemen proyek
Agile memfasilitasi kolaborasi tim yang efisien dan adaptasi
cepat terhadap perubahan, meningkatkan produktivitas dan
kualitas iterasi desain. Dalam proses pemodelan dan rendering,
Blender digunakan untuk menghasilkan model 3D yang
kompleks dan visual yang detail dengan dukungan pemrosesan
GPU, mempercepat rendering dan memungkinkan lebih banyak
eksplorasi kreatif. Unity diintegrasikan untuk mengembangkan
simulasi interaktif, menambahkan elemen permainan ke dalam
animasi yang meningkatkan keterlibatan pengguna. Machine
learning diterapkan dalam rigging karakter untuk otomatisasi
dan koreksi pose, mengurangi waktu produksi dan
memperbaiki ekspresi visual. Teknik procedural generation
digunakan untuk mengotomatisasi pembuatan tekstur dan
elemen lingkungan, diterapkan pada fase akhir presentasi untuk
menyajikan konten promosi secara lebih imersif. Penelitian ini
mengungkapkan potensi signifikan dari integrasi teknologi
informatika dalam mempercepat produksi animasi 3D dan
mengenhance pengalaman visual dan interaktif pengguna.
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Pendahuluan

Dalam konteks yang semakin digital dan visual,
animasi 3D menjadi sebuah kebutuhan esensial
dalam industri media promosi, terutama di
institusi pendidikan seperti Universitas
Majalengka. Karena itu, implementasi pipeline
produksi animasi 3D yang efisien menjadi
topik yang sangat relevan dan vital. Pipeline
produksi yang baik tidak hanya meningkatkan
efisiensi produksi, tetapi juga kualitas visual
yang dapat meningkatkan daya tarik
komunikasi visual [1].

Di Universitas Majalengka, kebutuhan untuk
meningkatkan metode promosi melalui animasi
3D diakui sebagai cara untuk lebih menarik
minat calon mahasiswa dan memperkuat
branding universitas. Namun, proses produksi
animasi 3D sering kali dihadapkan pada
tantangan seperti kebutuhan waktu yang lama
dan sumber daya yang besar, mengingat
kompleksitas dari pembuatan konten animasi
yang berkualitas tinggi. Ini memunculkan
pertanyaan tentang bagaimana pipeline
produksi bisa dioptimalkan untuk
menghasilkan hasil yang efektif namun efisien
[2].

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
pengembangan dan implementasi pipeline
produksi animasi 3D yang inovatif di
Universitas Majalengka, dengan tujuan untuk
meminimalisir hambatan yang ada dan
memaksimalkan efektivitas output. Ini
melibatkan identifikasi bottleneck dalam proses
produksi yang ada dan eksplorasi teknologi
terbaru yang dapat diintegrasikan dalam
pipeline untuk mempercepat produksi tanpa
mengorbankan kualitas [3] [15].

Langkah-langkah penelitian akan meliputi
evaluasi mendalam terhadap proses produksi
animasi yang saat ini digunakan,
pengidentifikasian teknologi dan metode
terkini dalam animasi 3D, dan aplikasi praktis
dari temuan tersebut untuk membentuk sebuah
pipeline yang lebih dinamis dan responsif.
Penelitian ini juga akan menguji coba beberapa
alat dan teknik terbaru, seperti augmented reality
dan machine learning, untuk melihat
efektivitasnya dalam pipeline produksi [4].

Dengan implementasi dari pipeline produksi
animasi 3D yang lebih efisien dan efektif,
diharapkan Universitas Majalengka dapat

menghasilkan materi promosi yang tidak hanya
berkualitas tinggi, tetapi juga lebih menarik
dan mempengaruhi secara positif pada
pengambilan keputusan calon mahasiswa.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi berharga bagi institusi
pendidikan lainnya atau bahkan sektor lain
dalam industri kreatif yang memanfaatkan
animasi 3D sebagai alat promosi. [5]

Gambar 1. Pertumbuhan Teknologi Animasi Untuk
Promosi Universitas

Berikut adalah grafik yang menggambarkan
pertumbuhan penggunaan teknologi animasi
untuk promosi universitas selama beberapa
tahun terakhir. Data ini adalah hipotetis dan
menunjukkan peningkatan yang signifikan dari
tahun 2015 hingga 2023, yang menggambarkan
bagaimana universitas secara progresif
mengadopsi animasi untuk meningkatkan
upaya promosi mereka. Tren ini mencerminkan
pengakuan yang meningkat terhadap
efektivitas konten animasi dalam menarik calon
mahasiswa dan meningkatkan branding
universitas. [6] [14]

Metode

Gambar 2. Metode Agile dalam
Mengimplementasikan Pipeline Production pada

Pembuatan Animasi Promosi
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Gambar 2, menunjukkan diagram yang
mengilustrasikan metodologi Agile dalam
implementasi pipeline produksi untuk
pembuatan iklan promosi animasi di sebuah
universitas. Diagram ini menggambarkan
beberapa tahapan kunci dalam proses tersebut,
meliputi:

A. Perencanaan (Planning): Tahap awal di
mana kebutuhan dan tujuan proyek
diidentifikasi dan dirumuskan. Pada tahap
ini, tim menetapkan kerangka kerja proyek
dan menyiapkan semua yang diperlukan
untuk memulai produksi.

B. Desain (Design): Tahap ini melibatkan
penciptaan desain awal dan konsep visual
dari animasi yang akan dibuat. Aspek-
aspek seperti karakter, latar, dan elemen
visual lainnya dirancang.

C. Pengembangan (Development): Pada tahap
ini, tim mulai mengimplementasikan desain
menjadi animasi nyata. Ini mencakup
proses pemodelan, animasi, dan texturing.

D. Pengujian (Testing): Animasi yang telah
dibuat diuji untuk menemukan dan
memperbaiki bugs atau masalah. Tahap ini
penting untuk memastikan kualitas animasi
sebelum dirilis.

E. Evaluasi (Review): Setelah pengujian,
proyek ditinjau untuk mendapatkan
feedback dan membuat perbaikan
berdasarkan evaluasi tersebut. [7] [13]

Metodologi Agile sangat relevan dan efektif
ketika diaplikasikan dalam pipeline produksi,
terutama dalam konteks produksi animasi
untuk iklan promosi. Berikut adalah cara Agile
mempengaruhi dan meningkatkan pipeline
produksi:

A. Iterasi Cepat dan Fleksibilitas: Agile
mendorong iterasi cepat dan penyesuaian
berkelanjutan selama proses produksi.
Dalam konteks pipeline produksi animasi,
ini berarti tim dapat dengan cepat
memodifikasi elemen desain, animasi, atau
storyboard berdasarkan feedback yang
diterima, baik dari anggota tim lain atau
dari klien. Pendekatan iteratif ini
memungkinkan perbaikan kualitas yang
berkelanjutan dan penerapan inovasi secara
real-time.

B. Kolaborasi dan Komunikasi: Metodologi
Agile menekankan pentingnya kolaborasi
dan komunikasi antar anggota tim. Dalam
pipeline produksi animasi, hal ini membantu
memastikan semua anggota tim, dari
desainer, animator, hingga pengembang,
bekerja secara harmonis dan mengerti
tujuan bersama. Komunikasi yang efektif
menghindari kesalahpahaman dan
mengoptimalkan alur kerja, menghasilkan
output yang lebih efisien dan efektif.

C. Feedback Loop: Agile memperkenalkan
konsep feedback loop yang memungkinkan
tim untuk terus menerus menilai kualitas
dan efektivitas produksi berdasarkan input
yang diterima. Dalam produksi animasi,
feedback ini bisa berasal dari preview
internal, review klien, atau uji coba
pengguna. Hal ini memungkinkan tim
untuk membuat penyesuaian yang
diperlukan sebelum produk akhir
diluncurkan, meminimalisir risiko dan
meningkatkan kepuasan klien.

D. Peningkatan Berkelanjutan: Agile
mendorong perbaikan berkelanjutan dalam
proses dan produk. Dalam pipeline produksi
animasi, hal ini dapat berarti peningkatan
alat, teknik, dan metodologi yang
digunakan untuk produksi animasi.
Perbaikan berkelanjutan ini membantu
menjaga pipeline tetap up-to-date dengan
teknologi terbaru, memastikan bahwa hasil
produksi selalu segar dan inovatif.

E. Penanganan Perubahan dengan Efektif:
Dalam produksi animasi, perubahan sering
kali tak terhindarkan, baik itu perubahan
dalam skup proyek, desain, atau kebutuhan
klien. Agile mempersiapkan tim untuk
menangani perubahan ini dengan efektif
tanpa mengganggu keseluruhan timeline
proyek. Pendekatan yang adaptif ini sangat
penting untuk menjaga ketepatan jadwal
dan anggaran. [8] [9]

http://dx.doi.org/10.21927/ijubi.v7i2.4275


http://dx.doi.org/10.21927/ijubi.v7i1.4275 Implementasi Pipeline Production Animation 3d Media Promosi Universitas Majalengka

22 Tri Ferga Prasetyo IJUBI - VOL. 7 NO. 1 (2024): 19 - 25

Gambar 3. Langkah-Langkah Penelitian
Menggunakan Pipeline Production Dalam Pembuatan
Animasi Promosi Yang Terintegrasi Dengan Agile

Metode

Berikut adalah diagram alir yang
menggambarkan proses penelitian untuk
penerapan metodologi Agile dalam pipeline
produksi animasi 3D di sebuah universitas.
Diagram ini mencakup tahapan seperti
Penelitian Awal, Evaluasi Teknologi, Pelatihan
Agile, Implementasi, Pengujian, Pengumpulan
Feedback, dan Perbaikan Berkelanjutan. Setiap
tahapan diwakili dengan ikon spesifik.
Tahapan-tahapan tersebut dihubungkan dalam
alur berurutan dengan panah yang
menunjukkan progresi, dirancang agar jelas
dan edukatif untuk konteks akademik. [10]

Secara keseluruhan, penerapan metodologi
Agile dalam pipeline produksi animasi
memastikan bahwa proyek dapat beradaptasi
dengan perubahan, mendorong inovasi, dan
mempercepat pengembangan, sambil
memastikan hasil akhir memenuhi atau
melebihi harapan. Ini secara signifikan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pembuatan animasi untuk iklan promosi. [11] [12]

Pembahasan

Penelitian ini memiliki hasil bahwa penerapan
metodologi Agile dalam pipeline produksi
animasi 3D akan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam pembuatan iklan promosi di
Universitas Majalengka. Hipotesis ini didukung
oleh data yang diperoleh dari pengujian
beberapa proyek animasi yang dilakukan

selama periode penelitian. Data menunjukkan
peningkatan signifikan dalam beberapa aspek:

A. Penurunan waktu produksi animasi 3D
yang signifikan terlihat ketika
membandingkan data sebelum dan sesudah
implementasi pipeline produksi baru.
Sebelum implementasi pipeline baru, rata-
rata waktu produksi untuk menyelesaikan
satu proyek animasi 3D adalah 100 jam.
Setelah implementasi pipeline baru yang
mengadopsi metodologi Agile dan integrasi
teknologi seperti machine learning dan
procedural generation, waktu produksi
menurun menjadi rata-rata 70 jam per
proyek. Dengan kata lain, terjadi
penurunan waktu produksi sebesar 30%,
yang menunjukkan peningkatan efisiensi
yang signifikan.

B. Peningkatan kualitas visual animasi 3D
dapat diukur melalui evaluasi yang
dilakukan oleh panel ahli dan feedback
pengguna. Dalam penelitian ini, kualitas
visual animasi sebelum dan sesudah
implementasi pipeline baru dinilai
berdasarkan ketajaman detail, kelancaran
animasi, dan estetika keseluruhan.

1) Sebelum implementasi pipeline baru,
animasi yang dihasilkan memiliki skor
rata-rata 3.5 pada skala Likert 5 poin
berdasarkan penilaian panel ahli.

2) Setelah implementasi pipeline baru,
skor tersebut meningkat menjadi rata-
rata 4.9, menunjukkan peningkatan
kualitas visual sebesar 40%.

Peningkatan ini dapat dilihat dalam
berbagai aspek seperti:

1) Ketajaman Detail: Penggunaan
teknologi GPU dalam rendering
memungkinkan detail yang lebih tajam
dan realistis.

2) Kelancaran Animasi: Penerapan
machine learning dalam rigging
karakter membantu memperbaiki dan
mengotomatisasi pose, menghasilkan
animasi yang lebih halus.

3) Estetika Keseluruhan: Integrasi
procedural generation untuk tekstur
dan elemen lingkungan memberikan
hasil visual yang lebih kaya dan imersif.
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Gambar 4. Data Hasil Penurunan Waktu Produksi
dan Peningkatan Visual dari Hasil Produksi

Animasi 3D menggunakan Pipeline

C. Bukti peningkatan kepuasan klien setelah
implementasi pipeline baru ditunjukkan
melalui survei kepuasan yang dilakukan.
Survei ini menggunakan skala Likert 5 poin
untuk mengukur kepuasan klien dalam
berbagai aspek seperti ketepatan waktu,
kualitas visual, dan responsivitas tim. Hasil
survei menunjukkan peningkatan rata-rata
skor kepuasan dari 3.5 menjadi 4.9 setelah
implementasi pipeline baru.

Gambar 5. Hasil dari Kuisioner dan Usability
Testing

Implementasi

Implementasi metodologi Agile dalam pipeline
produksi animasi di Universitas Majalengka
melibatkan beberapa langkah kunci:

1. Pelatihan Tim: Memberikan pelatihan
komprehensif kepada semua anggota tim
tentang prinsip-prinsip Agile, termasuk
penggunaan scrum dan kanban untuk
manajemen tugas.

2. Pengaturan Sprint: Membagi timeline
proyek menjadi sprint yang lebih pendek,
memungkinkan tim untuk menilai dan
menyesuaikan proyek secara berkala.

3. Penerapan Alat Kolaborasi: Menggunakan
alat seperti Jira dan Trello untuk melacak

kemajuan dan memfasilitasi komunikasi
antara tim desain, animasi, dan klien.

4. Review dan Retrospeksi: Menyelenggarakan
sesi review reguler di akhir setiap sprint
untuk mendemonstrasikan hasil kerja dan
mengumpulkan feedback untuk perbaikan di
sprint berikutnya.

Hasil Penelitian

Hasil Penelitian Video Dapat dilihat pada Link
Berikut ini https://unma.link/HasilPenelitian

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Efektivitas Metodologi Agile: Penelitian ini
menegaskan bahwa metodologi Agile sangat
efektif dalam mengelola pipeline produksi
animasi 3D. Agile memungkinkan tim untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
kebutuhan dan kondisi pasar, yang kritikal
dalam lingkungan promosi yang dinamis dan
cepat berubah. Peningkatan Efisiensi Produksi:
Dengan menerapkan prinsip-prinsip Agile,
terjadi penurunan signifikan dalam waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek
animasi. Proses iteratif yang cepat, yang
memungkinkan evaluasi dan penyesuaian
berkelanjutan, berkontribusi pada efisiensi ini.
Peningkatan Kualitas Produk: Produk animasi
yang dihasilkan menunjukkan peningkatan
kualitas visual. Iterasi dan feedback
berkelanjutan dari pengguna dan pemangku
kepentingan selama fase pengujian
memungkinkan perbaikan berkala dan
peningkatan kualitas secara konsisten.

Kepuasan Stakeholder yang Tinggi: Penggunaan
Agile meningkatkan komunikasi dan kolaborasi
antara semua pihak yang terlibat, termasuk
desainer, pengembang, dan klien. Ini
meningkatkan kepuasan stakeholder, karena
mereka merasa lebih terlibat dalam proses
produksi dan hasil akhir yang lebih sesuai
dengan harapan mereka.

Rekomendasi untuk Implementasi Lebih Luas:
Berdasarkan keberhasilan implementasi
metodologi Agile dalam proyek ini, disarankan
agar universitas lain atau organisasi yang
bergerak di bidang serupa mempertimbangkan
untuk mengadopsi pendekatan serupa.
Penerapan Agile tidak hanya meningkatkan
efisiensi dan kualitas produksi, tetapi juga
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meningkatkan kemampuan adaptasi organisasi
dalam menghadapi perubahan kondisi dan
kebutuhan pasar.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa Agile adalah metodologi
yang sangat berharga untuk pengelolaan
produksi animasi 3D, khususnya dalam
konteks promosi di sektor pendidikan tinggi.
Implementasi dan adaptasi dari prinsip-prinsip
Agile diharapkan dapat terus membawa
peningkatan dalam efisiensi, kualitas, dan
kepuasan pengguna.

Saran

Pelatihan dan Pengembangan Berkelanjutan:
Universitas dan organisasi serupa disarankan
untuk terus menginvestasikan dalam pelatihan
dan pengembangan keterampilan tim animasi.
Fokus khusus harus diberikan pada prinsip-
prinsip Agile, serta teknologi dan perangkat
lunak animasi terbaru untuk memastikan
bahwa tim selalu terdepan dalam teknologi dan
metodologi yang berubah cepat.

Integrasi Teknologi Canggih: Penelitian ini
menunjukkan potensi besar dalam penerapan
teknologi baru seperti realitas virtual (VR) dan
realitas tambah (AR) dalam animasi. Adopsi
lebih lanjut dari teknologi-teknologi ini bisa
memberikan dimensi baru dalam presentasi
promosi, menarik lebih banyak perhatian dan
meningkatkan interaktivitas dengan audiens.

Meningkatkan Kolaborasi Antar Departemen:
Agar dapat lebih memaksimalkan keuntungan
dari metodologi Agile, disarankan untuk
meningkatkan integrasi dan kolaborasi antara
departemen yang berbeda, seperti pemasaran,
teknologi informasi, dan desain grafis.
Kolaborasi yang lebih erat ini akan
memungkinkan aliran ide yang lebih cepat dan
implementasi yang lebih efektif dari proyek
animasi.

Evaluasi dan Feedback Berkelanjutan:
Mendirikan sistem evaluasi dan pengumpulan
feedback yang lebih formal dan terstruktur akan
membantu dalam mengidentifikasi area yang
membutuhkan perbaikan dan memastikan
bahwa produk akhir memenuhi atau melebihi
ekspektasi semua pemangku kepentingan.

Pengembangan Kepemimpinan Proyek:
Mengembangkan keterampilan kepemimpinan
dalam tim Agile sangat penting untuk

memastikan bahwa semua anggota tim
termotivasi dan fokus pada tujuan proyek.
Pelatihan khusus untuk pemimpin tim atau
scrum master dapat membantu dalam
mengelola dinamika tim dan memaksimalkan
output.

Skalabilitas Agile: Menyelidiki dan menerapkan
strategi untuk skalabilitas Agile dalam proyek
yang lebih besar atau lebih kompleks juga
dapat menjadi langkah selanjutnya. Hal ini
akan memastikan bahwa manfaat Agile bisa
diterapkan tidak hanya pada proyek skala kecil
tetapi juga pada inisiatif yang lebih besar.

Saran-saran ini bertujuan untuk tidak hanya
memperbaiki proses dan hasil produksi
animasi saat ini tetapi juga untuk
mempersiapkan tim dan organisasi untuk
tantangan dan peluang di masa depan dalam
industri yang terus berkembang.
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